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Published: 10-08-2022 dengan upaya pemberdayaan keluarga menuju kemandirian. Secara
umum kendala dalam penyelenggaraan pencegahan stunting di
Kata kunci Indonesia diakibatkan oleh lemahnya koordinasi program di berbagai

tingkat baik di daerah maupun di tingkat pusat. Kegiatan ini bertujuan

ﬁ::ggnsge,ktor' untuk melakukan sosialisasi lintas sektor dan peningkatan pengetahuan

Mamuju ' masyarakat tentang upaya p_encega.han stunting pemberdayaan
masyarakat. Sasaran utama kegiatan ini para stakeholder lintas sektor
dan ibu balita. Metode yang digunakan adalah sosialisasi, ceramah dan
diskusi serta demonstrasi pembuatan MP-ASI lokal. Peserta lintas sektor
antusias dalam proses diskusi dan tanya jawab. Peserta dari kalangan
ibu balita mampu mendemonstrasikan pembuatan MP-ASI lokal.
Rembuk stunting di tingkat desa perlu digalakkan agar upaya
pencegahan stunting dapat dilakukan secara bersinergi.
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stunting; Efforts to improve the nutritional status of families are not only by

multisectors; improving the quality of health services but also need to be accompanied

Mamuju by efforts to empower families towards independence. In general,

obstacles to implementing stunting prevention in Indonesia are caused
by weak program coordination at various levels, both the regional and
central levels. This activity aimed to conduct cross-sectoral socialization
and increase public knowledge about efforts to prevent stinting in
community empowerment. The main targets of this activity are
stakeholders across sectors and mothers of children under five. The
method used is socialization, lectures, and discussions as well as
demonstrations of making local MP-ASI. Participants across sectors
were enthusiastic in the discussion and question-and-answer process.
Participants from mothers of toddlers were able to demonstrate the
manufacture of local MP-ASI. Stunting consultations at the village level

need to be encouraged so that stunting prevention efforts can be carried
out in synergy.

©2022 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative
Commons Attribution (CC BY SA) license (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)

PENDAHULUAN

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan zat
gizi yang kurang dalam waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak
sesuai dengan kebutuhan gizi. Asupan gizi makro dan mikronutrien yang tidak
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memadai juga diakibatkan oleh frekuensi makan yang rendah dan kurangnya
keragaman dalam pemberian makanan. Termasuk pemberian prelakteal dan
pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang tidak tepat (Al Rahmad, 2017;
Nurbaya, 2021a; Prendergast & Humphrey, 2014; Wolde, Ayele, & Takele, 2019).

Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang harus ditangani
secara serius karena berdampak bukan hanya pada kesehatan balita namun
berdampak jangka panjang pada rendahnya produktivitas kerja dan dapat menjadi
beban ekonomi negara (Ghattas, 2014). Prevalensi stunting di Kabupaten Mamuju
sebanyak 25,05% sehingga untuk mencegah masalah stunting dibutuhkan kolaborasi
lintas sektor dan berbagai pemangku kepentingan di pemerintah, organisasi non-
pemerintah, komunitas donor, dan sektor swasta (Aryastami & Tarigan, 2017,
Pemerintah Kabupaten Mamuju, 2021; Reinhardt & Fanzo, 2014).

Upaya meningkatkan derajat dan status gizi keluarga tidak hanya cukup dengan
meningkatkan mutu dan perluasan jangkauan pelayanan kesehatan, tetapi juga perlu
dibarengi dengan upaya memberdayakan masyarakat dan keluarga menuju ke
kemandirian. Pemerintah bahkan telah mengeluarkan beberapa kebijakan dan
regulasi yang diharapkan dapat berkontribusi dalam pencegahan stunting yang
dilakukan secara terpadu mencakup intervensi gizi spesifik dan intervensi gizi sensitif
(Aryastami & Tarigan, 2017; Hapzah, Yudianti, & Nurbaya, 2022).

Penyelenggaraan kerangka intervensi stunting dilakukan secara konvergen
dengan menyelaraskan berbagai sumber daya untuk mencapai tujuan pencegahan
stunting (Kemenkes RI, 2020; Permanasari et al., 2020). Namun secara umum
kendala dalam penyelenggaraan pencegahan stunting di Indonesia diakibatkan oleh
lemahnya koordinasi program di berbagai tingkat baik di daerah maupun di tingkat
pusat (Dirjen Kesmas Kemenkes, 2018). Oleh karena itu, tim pengabdian masyarakat
melaksanakan kegiatan sosialisasi lintas sektor dan pemberdayaan masyarakat dalam
pencegahan stunting dengan melakukan sosialisasi dan demonstrasi pembuatan
makanan pendamping ASI berbasis bahan lokal.

Kegiatan ini pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan status gizi anak
balita melalui pemberdayaan masyarakat dalam mencegah stunting. Untuk mencapai
hal tersebut, maka akan dilakukan sosialisasi lintas sektor untuk meningkatkan
pemahaman tentang stunting. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan stunting dan demo makanan pendamping ASI berbasis lokal dalam
rangka pencegahan stunting.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh Tim Pengabdian
Masyarakat Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Mamuju pada bulan September hingga
Oktober 2018. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam 3 bentuk yaitu:

1. Sosialisasi lintas sektor. Sasaran utama kegiatan ini adalah para
stakeholder lintas sektor. Metode yang dilakukan dalam bentuk ceramah
dan diskusi. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di 2 lokasi yaitu di Dinas PU
pada tanggal 27Juli 2018 yang diikuti oleh 30 peserta. Kegiatan sosialisasi
lintas sector dilakukan pada tanggal 06 Agustus 2018 di Dinas Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Mamuju yang diikuti oleh 48
peserta.

2. Sosialisasi stunting di masyarakat Desa Bambu sasaran utama adalah
pemerintah Desa Bambu, kader Posyandu dan ibu balita. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tangga 07 November 2018 yang dihadiri sebanyak 30
peserta..
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3. Demo masak makanan pendamping ASI (MP-ASI) berbasis pangan lokal.
Demo masak MP-ASI dilakukan dengan pendekatan demonstrasi. Kegiatan
praktik demo masak dilaksanakan pada tanggal 10 November 2018 dengan
peserta adalah ibu-ibu di Desa Bambu sebanyak 20 orang.

4. Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini lintas sektor yang sangat erat
kaitannya dengan masalah stunting.

Pada tahap persiapan, tim pengabdian masyarakat melakukan pertemuan
dengan pihak Bappeda, Dinas pendidikan, Dinas Pemberdayaan Perempuan, Dinas
Ketahanan Pangan, dan Dinas Pekerjaan Umum di Provinsi Sulawesi Barat.
Pertemuan tersebut dilakukan untuk persiapan pelaksanaan pengabdian masyarakat
dan ditetapkan bahwa kegiatan sosialisasi lintas sektor akan dilaksanakan di Dinas
Pekerjaan Umum (PU). Pertemuan juga dilakukan masyarakat Desa Bambu yang
bertujuan untuk merencanakan jadwal pelaksanaan sosialisasi lintas sektor.
Pertemuan ini dihadiri oleh ibu-ibu sebagai khalayak sasaran, kader, tokoh masyarakat
serta aparat desa/kelurahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi Lintas Sektor tentang Stunting

Kegiatan sosialisasi lintas sektor dilaksanakan dua kali yaitu di Dinas Pekerjaan
Umum (PU) Provinsi Sulawesi Barat dan di Dinas Pengendalian Penduduk dan
Keluarga Berencana (OPD KB) Kabupaten Mamuju. Sebanyak 30 orang dari Dinas
PU terlibat aktif sebagai peserta. Materi sosialisasi dibawakan Adriyani Adam, SKM,
M.Kes. tentang pentingnya peran lintas sektor dalam upaya pencegahan stunting.
Materi diberikan dalam bentuk ceramah dan diskusi dan pemutaran video animasi
Asaki tentang stunting. Setelah pemberian materi dilanjutkan dengan sesi tanya jawab
dengan peserta. Para peserta antusias bertanya pada sesi tanya jawab dan diskusi.

Gambar 1. Pemaparan materi pentingnya peran lintas sektor dalam upaya pencegahan stunting

Sosialisasi kedua dilaksanakan di Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Mamuju yang lebih dikenal sebagai Dinas OPD KB. Sosialisasi
di Dinas OPD KB dilaksanakan pada tanggal 06 Agustus 2018 dengan jumlah peserta
yang hadir sebanyak 48 orang. Kegiatan sosialisasi ini dirangkaikan dengan kegiatan
pertemuan bulanan tenaga penyuluh KB ditingkat Kabupaten sehingga semua tenaga
penyuluh hadir dan mendapatkan materi pentingnya peran lintas sektor dalam upaya
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pencegahan stunting di Kabupaten Mamuju. Peserta antusias bertanya tentang
stunting dan upaya pencegahan yang dapat dilakukan sesuai sektor masing-masing.

Gambar 2. Sesi diskusi peran lintas sektor

Kegiatan sosialisasi ditutup dengan komitmen bersama peserta. Komitmen
Bersama ini di diharapkan peserta dapat mensosialisasikan tentang peran lintas sektor
dalam upaya pencegahan stunting baik itu keluarga maupun teman yang belum
mendapatkan informasi sehingga semakin banyak yang tahu maka stunting bisa
dicegah atau diturunkan prevalensinya.

Sosialisasi Pencegahan Stunting di Desa Bambu

Kegiatan sosialisi pencegahan stunting kepada masyarakat dilaksanakan di
Desa Bambu Kabupaten Mamuju. Materi yang diberikan tentang pentingnya
pemberian ASI dan MP-ASI yang tetap dengan berbahan dasar pangan lokal.
Kegiatan ini dilaksanakan tanggal 7 November 2018 dengan sasaran utama ibu hamil
dan ibu menyusui sebanyak 30 orang.

Penelitian yang dilakukan oleh Khan dkk. menyebutkan bahwa pendidikan gizi
yang disampaikan melalui penyuluhan dan pelayanan kesehatan dapat menurunkan
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prevalensi gizi buruk dan stunting pada anak (Zahid Khan, Rafique, Qureshi, & Halai
Badruddin, 2013). Selain itu, upaya pencegahan stunting perlu juga melibatkan suami
sebagai salah satu aktor pendukung ibu dalam memberikan ASI eksklusif dan pola
pengasuhan yang optimal pada balita (Supratti, Igra, & Nurbaya, 2022).

Pengetahuan gizi merupakan salah satu faktor penting yang harus dimiliki ibu
dalam mempersiapkan makanan sehat bergizi pada balita. Dengan pengetahuan gizi
yang baik akan menyebabkan ibu mampu menyusun menu yang baik dan membuat
MP-ASI dengan berbahan dasar pangan lokal (Mustafyani & Mahmudiono, 2017).

Demonstrasi Pembuatan MP-ASI

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan sosialisasi pentingnya pemberian ASI dan
MP-ASI tepat pada balita dilakukan kegiatan demonstrasi pembuatan MP-ASI lokal.
Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 10 November 2018 di Desa Bambu di rumah
ibu ketua RT Salulampio. Kegiatan demonstrasi ini dihadiri oleh 20 peserta yang terdiri
dari Kepala Desa Bambu dan Ketua PKK tingkat desa, Kepala Susun, dan kader
Posyandu Mayangsari serta ibu hamil dan ibu baduta bersama dengan anaknya.
Kegiatan demonstrasi dalam kegiatan pengabdian masyarakat efektif dalam
meningkatkan keterampilan kader posyandu dalam pembuatan MP-ASI sehingga
mereka dalam melatih ibu balita (Muthoharoh, 2020; Nurbaya, Saeni, & Irwan, 2022).

Adapun resep MP-ASI yang dipraktikkan adalah Bubur Beras Merah (MP-ASI
Lengkap), Bubur Sumsum Kacang Hijau (MP-ASI Sederhana), Bubur Tepung Jagung,
Nasi Tim Kangkung (MP-ASI Lengkap), Tim Jagung Muda Saos Tomat, Banana Cake,
Donat Jagung dan Barongko. Resep MP-ASI tersebut semuanya berbahan dasar lokal
yang mudah didapatkan di sekitar Desa Bambu seperti beras, jagung, tomat, dan
pisang. Resep MP-ASI yang diberikan untuk memenuhi syarat MP-ASI yang baik
adalah terbuat dari bahan pangan lokal yang mudah diperoleh di sekitar rumah, harga
relatif murah dan padat bergizi (Nurbaya, 2021b; Rostika, Nikmawati, & Yulia, 2019).
Selain itu, pemberian MP-ASI lokal baik untuk meningkatkan status gizi balita usia 6-
36 bulan. Hal tersebut merupakan salah satu cara untuk memperbaiki status gizi balita
terutama pada keluarga miskin (Momongan & Sahelangi, 2018; Susanto, Syahrul,
Sulistyorini, Rondhianto, & Yudisianto, 2017).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dalam bentuk sosialisasi lintas
sektor dan pada masyarakat umum di Desa Bambu dapat meningkatkan pengetahuan,
wawasan dan antusias berbagai pihak dalam upaya pencegahan stunting. Selain itu,
dilakukan demonstrasi pembuatan MP-ASI berbahan pangan lokal yang dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam menyiapkan MP-ASI lokal
bergizi yang akan berkontribusi pada perbaikan gizi balita. Kegiatan rembuk stunting
di tingkat desa perlu digalakkan agar upaya pencegahan stunting dapat dilakukan
secara bersinergi bersama antar lintas sektor.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada semua pihak lintas sektor yang telah terlibat aktif yaitu
Dinas PU dan OPD KB Kabupaten Mamuju serta masyarakat Desa Bambu atas
partisipasi aktif dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini.
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